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RINGKASAN
(abstract)

Dalam era Otonomi pemerintah daerah harus mampu menggali sumber-
sumber pendapatannya sccara cfektif dan efisien. Salah satu sumber pendapatan
daerah adalah hasil perusahaan daerah (BUMD) selain sumber lain seperti hasil
pajak daerah, hasil retribusi, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang ‘dipisahkam
lain-lain pendapatan asli dacrah yang sah.

Peran BUMD sangat penting karena selain sebagai salah satu satu sumber
pendapatan daerah yang strategis juga harus mampu memberikan multiplayer
cffect terhadap dinamika ckonomi masyarakat di daerah. Dalam usaha kearah
tersebut maka kinerja BUMD yang baik menjadi sangat penting.

Maka dalam penclitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja BUMD
selama era otonomi, dalam perannya memberikan multiplayer effect terhadap
dinamika ekonomi masyarakat di daerah dan faktor apa yang bisa mempengaruhi
Kinerjanya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
Kkualitatif-empiris rasional. Diawali dengan mempelajari dokumen dan literatur
terkait dengan obyek yang diteliti, selain itu dilakukan wawancara terfokus (focus
group discusion) untuk meneidentifikasi item-item apa saja yang menjadi ukuran
kinerja pada BUMD.

Responden atau mforman penelitian ini diambil  dengan  sistem
proporsional dengan representase kelompok, yaitu; Kelompok pengelola atau
manajemen, Kelompok masyarakat, terdiri dari pekerja, masyarakat sckitar
"“elnmpok swasta, Pihak pemerintah daerah, Pihak perbankan. vaitu ketua bagian
pengembangan investasi dan kredit usaha dan terakhir pthak lembaga pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja BUMD di kabupaten jember
dalam era otonomi dacrah belum maksimal terlihat dari masih  kecilnya
sumbangan BUMD terhadap PAD, begitupun multiplayer efek yang diharapkan
dari BUMD untuk mengangkat tingkat pendepatan masyrakat, khusunya ):Emg

bekerja hal mi1 terlihat dart masih rendahnya upah, banyak tenaga khusunya

tenaga harian dan lepas yang mendapatkan upah dibawah UMK.
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Dalam hal penycrepan tenaga kerja BUMD cukup banyak membantu

~dalam penyerapan tenaga kerja untuk masyarakat Jember, khusnya masyarakat

desa dan miskin dengan tingkat pendidikan yang rendah dan kurang memiliki
skill. Meskipun dalam proses rekruitmennya masih banyak yang bersifat tertutup
dan tradisional.

Kinerja BUMD scperti ini karena faktor goodwill pemerintah jember yang
masih belum menjadikan BUND sebagai orientasi penting dalam penerimaan
daerah, sebaliknya pengeloluan atau manajemen BUMD masih banyak tercampur
dengan masalah budaya birokras di kabupaten Jember. Schingga dukungan dana
dari perbankan belum maksinal dengan melihat tingkat produktifitas BUMD,

dukungan dana masih banyak berasal dari dana hibah dan anggaran dalam APBD.,
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